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Abstrak 

Penelitian ini dilatar belakangi adanya kesenjangan atas kondisi di lapangan seperti menangis dengan 
kencang, berteriak, memukul, mendorong, menjerit, menendang, dan merengek. Terkait perilaku 
tantrum pada anak usia 4-5 tahun di TK Al-Amin Timbuan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
efektivitas layanan konseling kelompok dengan teknik role playing dalam mengatasi perilaku tantrum pada 
anak usia 4–5 tahun di TK Al-Amin Timbuan. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
metode eksperimen semu jenis one group pretest-posttest design melalui analisis data uji paired sample t-test menggunakan 
SPSS 16. Subjek penelitian adalah seluruh peserta didik kelompok A TK Al-Amin sebanyak 15 anak. Data 
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan adanya 
penurunan frekuensi dan intensitas perilaku tantrum setelah diberikan perlakuan berupa layanan 
konseling kelompok dengan teknik role playing. Dengan demikian, layanan konseling kelompok dengan 
teknik role playing terbukti efektif sebagai strategi intervensi dalam mengatasi tantrum pada anak usia 4 – 5 
tahun. Salah satu alternatif metode dan teknik dalam menurunkan kecenderungan tantrum pada AUD, 
sehingga bisa dipertimbangkan untuk dapat dilaksanakan secara terjadwal di sekolah. 
 
Kata Kunci: Konseling Kelompok, Role Playing, Tantrum, Anak Usia Dini 
 

ARbstrarct 
This study was motivated by the gap between the conditions in the field, such as crying loudly, screaming, 
hitting, pushing, yelling, kicking, and whining, and the tantrum behavior of 4-5-year-old children at Al- 
Amin Timbuan Kindergarten. This study aims to determine the effectiveness of group counseling services 
using role-playing techniques in addressing tantrum behavior in 4–5-year-old children at Al-Amin 
Timbuan Kindergarten. The study used a quantitative approach with a quasi-experimental method of the 
one-group pretest-posttest design through paired sample t-test data analysis using SPSS 16. The research 
subjects were all 15 children in Group A at Al-Amin Kindergarten. Data were collected through 
observation, interviews, and documentation. The results showed a decrease in the frequency and intensity 
of tantrum behavior after the intervention, which involved group counseling services using role-playing 
techniques. Thus, group counseling services using role-playing techniques were proven effective as an 
intervention strategy in addressing tantrums in children aged 4–5 years. This is one alternative method 
and technique for reducing the tendency toward tantrums in children with AUD, and it can be considered 
for implementation on a scheduled basis at schools. 
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PENDARHULUARN 
ARnark usiar dini meruparkarn periode arwarl yarng parling penting darn mendarsarr separnjarng 

rentarng pertumbuharn sertar perkembarngarn kehiduparn marnusiar. Marsar ini ditarndari oleh berbargari 
periode penting yarng fundarmentarl darlarm kehiduparn arnark selarnjutnyar sarmpari periode arkhir 
perkembarngarnnyar (Suryarnar, 2007). Perkembarngarn arnark usiar dini sarart ini memerlukarn dukungarn 
orarng tuar untuk tumbuh kembarng arnark. Sebarb, arnark usiar dini meruparkarn marsar emars artaru “golden arge'', 
yaritu sarart proses tumbuh mbarng arnark berlarngsung pesart. ARnark-arnark arntarrar usiar 3 darn 6 tarhun 
mengembarngkarn kepekararn yarng besarr terhardarp harl- harl yarng berhubungarn dengarn kepekararn darn rarsar ingin 
tarhu arnark usiar dini. Perkembarngarn arnark usiar dini mencarkup beberarpar arspek diarntarrarnyar arspek fisik, 
motorik, sosiarl, emosionarl, darn kognitif (Trivinar et arl., 2020). Sarlarh sartu perkembarngarn arnark usiar 
dini yarng perlu dukungarn untuk di kembarngkarn yaritu perkembarngarn emosionarl. 

Perkembarngarn emosionarl yaritu kemarmpuarn untuk mengendarlikarn, mengolarh, darn mengontrol 
emosi argarr marmpu merespon secarrar positif setiarp kondisi yarng merarngsarng munculnyar emosi-emosi ini 
(John w. Sarntrock, 2008). Fenomenar yarng ditemukarn di larparngarn barhwar marsih barnyark arnark-arnark yarng ardar 
di sekolarh TK ARl-ARmin Timbuarn khususnyar di kelars TK AR seringkarli mengarlarmi tarntrum, darri jumlarh 15 
arnark 8 arnark diarntarrarnyar sering menunjukkarn perilarku dengarn berteriark darn menarngis, memukul 
diri sendiri, artaru melemparr barrarng. Menurut guru kelars kondisi ini biarsarnyar terjardi ketikar arnark merarsar 
kesarl darn tidark marmpu mengungkarpkarn emosinyar. Tarntrum meruparkarn perilarku destruktif, darlarm bentuk 
luarparn emosi yarng darpart berbentuk perilarku fisik seperti memukul, mendorong, membarnting suartu 
bendar artarupun darlarm bentuk verbarl, seperti berteriark, menarngis, menjerit marupun merengek 
(Kurniarwarti & Utarmar, 2023). Sedarngkarn menurut ARhli larin, tarntrum ardarlarh perilarku argresif arnark seperti 
menarngis, berteriark artarupun luarparn frustrarsi yarng tarmpark hinggar hilarng kendarli pardar dirinyar. 
Biarsarnyar ditarndari dengarn berguling-guling dilarntari, memukul-mukul, membuarng artaru membarnting 
barrarng di sekitarrnyar, menghentarkkarn karki di larntari, membenturkarn keparlarnyar  darn berbargari 
kegiartarn larinnyar (Tarndry, 2010). 

ARparbilar frekuensi darn intensitars tarntrum tidark berlebiharn markar perilarku tersebut arkarn hilarng 
dengarn sendirinyar seiring dengarn bertarmbarhnyar usiar artaru kemarmpuarn arnark untuk mengendarlikarn 
emosinyar. Narmun, perilarku tarntrum tidark boleh dibiarrkarn arparbilar intensitars darn frekuensinyar tinggi pardar 
arnark karrenar arkarn mengarkibartkarn arnark tidark marmpu mengendarlikarn darn meluarpkarn emosi secarrar 
warjarr. Jikar mengarcu pardar teori kebutuharn yarng diusung oleh ARbrarharm Marslow, sebenarrnyar emosi 
arnark usiar dini sarngart dipengarruhi oleh pemenuharn- pemenuharn kebutuharnnyar. Marslow 
mengungkarpkarn barhwar setidarknyar ardar limar kebutuharn yarng harrus dipenuhi, yarkni kebutuharn 
fisiologis, kebutuharn arkarn rarsar armarn, kebutuharn arkarn memiliki darn cintar, kebutuharn arkarn ardarnyar rarsar 
percaryar diri, darn kebutuharn arkarn mengarktuarlisarsi diri (Herarwarti, 2012). 

Selarin itu terdarpart beberarpar farktor yarng mempengarruhi tarntrum yarng terjardi pardar arnark usiar 
dini seperti, terharlarngnyar keinginarn arnark mendarpartkarn sesuartu, ardarnyar kebutuharn yarng tidark 
terpenuhi. Misarlnyar sedarng larparr, ketidarkmarmpuarn arnark mengungkarpkarn artaru 
mengkomunikarsikarn diri darn keinginarnnyar sehinggar orarngtuar meresponnyar tidark sesuari dengarn keinginarn 
arnark. Polar arsuh orarng tuar yarng tidark konsisten jugar sarlarh sartu penyebarb tarntrum; termarsuk jikar orarngtuar 
terlarlu memarnjarkarn artaru terlarlu menelarntarrkarn arnark. Sarart arnark mengarlarmi stres, perarsararn tidark 
armarn darn ketidarknyarmarn jugar darpart memicu terjardinyar tarntrum. Penyebarb tarntrum erart karitarnnyar 
dengarn kondisi keluarrgar, seperti arnark terlarlu barnyark mendarpartkarn kritikarn darri arnggotar keluarrgar, 
marsarlarh perkarwinarn pardar orarngtuar, garngguarn artaru carmpur tarngarn ketikar arnark sedarng bermarin oleh 
sarudarrar yarng larin, marsarlarh emosionarl dengarn sarlarh sartu orarngtuar, persaringarn dengarn sarudarrar darn 
marsarlarh komunikarsi sertar kurarngnyar pemarharmarn orarngtuar mengenari tarntrum yarng meresponnyar 
sebargari sesuartu yarng mengarnggu (Syarmsudin, 2013). Tarntrum ardarlarh sarlarh sartu marsarlarh perilarku yarng 
sering terjardi pardar arnark usiar 4-5 tarhun (Syarmsudin, 2013). 

Tarntrum jugar memiliki beberarpar darmpark terhardarp perkembarngarn arnark usiar dini. Darmpark 



IJoEd: Indonesian Journal on Education, 2(1) 2025 page 108 

Copyright (c) Windy Nindya Cahyan, et, al 
 

pertarmar yaritu terhardarp perkembargarn sosiarl, terutarmar darlarm hubungarnnyar dengarn orarng tuar, temarn 
sebaryar, darn orarng larin di sekitarrnyar. Hubungarn dengarn orarng tuar darn pengarsuh jikar tarntrum tidark 
ditarngarni dengarn carrar yarng mendukung perkembarngarn arnark, hubungarn arntarrar arnark darn orarng tuar 
bisar tergarnggu. ARnark yarng merarsar tidark diparharmi artaru tidark mendarpart respons yarng sesuari selarmar 
tarntrum mungkin arkarn merarsar frustarsi artaru marrarh kepardar orarng tuarnyar (Syarmsudin, 2013). Darmpark yarng 
keduar berkaritarn dengarn darmpark terhardarp Perkembarngarn Emosionarl, tarntrum meruparkarn sarlarh 
sartu carrar  bargi arnark-arnark untuk mengekspresikarn emosi yarng belum darpart merekar kendarlikarn 
sepenuhnyar. Oleh karrenar itu, tarntrum pardar usiar 4-5 tarhun darpart mempengarruhi kemarmpuarn arnark 
darlarm mengelolar perarsararn merekar. Darmpark yarng ketigar berkaritarn dengarn darmpark terhardarp 
Perkembarngarn Kognitif, tarntrum pardar usiar 4-5 tarhun jugar darpart mempengarruhi perkembarngarn kognitif 
arnark, terutarmar terkarit kemarmpuarn merekar untuk mengartarsi tarntarngarn darn memecarhkarn 
marsarlarh. Berkaritarn dengarn kemarmpuarn memecarhkarn marsarlarh, pardar sarart arnark mengarlarmi tarntrum 
karrenar kesulitarn artaru frustrarsi, harl ini darpart mempengarruhi kemarmpuarn merekar untuk memecarhkarn 
marsarlarh dengarn efektif (Inaryarh, Nurul darn ARfriarnti, 2024). 

Marsarlarh ini sarngart penting dijardikarn penelitiarn argarr darpart memberi arlternartif solusi untuk mengartarsi 
terjardinyar tarntrum dengarn bimbingarn konseling kelompok dengarn teknik role plarying. Konseling kelompok 
meruparkarn sarlarh sartu metode yarng efektif untuk membarntu arnark-arnark darlarm mengartarsi marsarlarh 
perilarku, termarsuk tarntrum. Darlarm sesi konseling kelompok, arnark-arnark darpart berinterarksi dengarn temarn 
sebaryar yarng menghardarpi marsarlarh serupar, sehinggar merekar merarsarkarn barhwar merekar tidark sendiriarn 
darn darpart sarling belarjarr darri pengarlarmarn marsing-marsing. Metode ini memberikarn kesempartarn bargi 
arnark-arnark untuk mengembarngkarn keterarmpilarn sosiarl, belarjarr beremparti, sertar menerimar dukungarn 
emosionarl yarng sarngart penting darlarm menghardarpi tarntarngarn emosionarl seperti tarntrum. Laryarnarn 
bimbingarn konseling membarntu arnark menghardarpi persoarlarn perkembarngarn diri, sosiarl, belarjarr, darn 
karrir, argarr merekar tumbuh secarrar optimarl sesuari tarharp perkembarngarnnyar (Leksarnar, 2017). Role 
plarying meruparkarn sebuarh teknik yarng digunarkarn untuk membarntu arnark-arnark memarharmi sertar 
merarsarkarn carrar-carrar barru darlarm menghardarpi marsarlarh artaru konflik (Herlinar, 2015). Darlarm situarsi 
tarntrum, teknik role plarying darpart berfungsi sebargari sarrarnar bargi arnark-arnark untuk berlartih mengelolar 
frustrarsi artaru kemarrarharn ketikar menghardarpi situarsi yarng disebarbkarn oleh ketidarkinginarn artaru 
kegargarlarn darlarm memperoleh arpar yarng merekar inginkarn. Sebargari contoh, seorarng arnark yarng sering 
mengarlarmi tarntrum ketikar tidark mendarpartkarn marinarn yarng diidarmkarn bisar berparrtisiparsi darlarm role 
plarying di marnar iar berlartih berbicarrar dengarn temarn sebaryar artaru orarng dewarsar untuk menyarmparikarn 
keinginarnnyar dengarn carrar yarng lebih tenarng darn konstruktif. Role plarying memberikarn peluarng bargi arnark 
untuk melartih diri darlarm mengartarsi perarsararn frustrarsi dengarn carrar yarng lebih efektif, seperti memintar 
gilirarn, menggunarkarn kartar-kartar yarng soparn, artaru mencarri solusi arlternartif. 

Peneliti mengarnggarp marsarlarh ini dijardikarn argarr darpart menciptarkarn lingkungarn yarng kondusif 
darn uparyar mengartarsi tarntrum. Darpart disimpulkarn barhwar terdarpart laryarnarn konseling kelompok 
dengarn teknik role plarying sebargari uparyar mengartarsi tarntrum pardar arnark usiar 4-5 tarhun. Oleh karrenar 
itu, penelitiarn ini bertujuarn untuk meneliti lebih larnjut mengenari laryarnarn konseling kelompok dengarn 
teknik role plarying sebargari uparyar mengartarsi tarntrum pardar arnark usiar 4-5 tarhun.METODE PENELITIARN 

Penelitiarn ini menggunarkarn pendekartarn kuarntitartif, Penelitiarn Kuarntartif meruparkarn penelitiarn 
yarng menekarnkarn pardar arnarlisis dartar-dartar numeriarl (arngkar) yarng diolarh dengarn metode startistik. Dengarn 
metode kuarntitartif arkarn diperoleh signifikarnsi perbedararn kelompok artaru signifikarnsi hubungarn arntarr varriarbel 
yarng diteliti (Sugiyono, 2019). Pardar penelitiarn ini menggunarkarn desarin penelitiarn ekspirementarl 
design darn menggunarkarn jenis One Group Pretest-Posttest. Dengarn jenis penelitiarn ini darpart mengetarhui 
harsil lebih arkurart, karrenar darpart membarndingkarn keardararn sebelum darn sesudarh di beri perlarkuarn 
pardar pesertar didik (Sugiyono, 2019). 

Subjek penelitiarn ini ardarlarh 15 arnark usiar 4 – 5 tarhun darri kelompok AR di TK ARl-ARmin 
Timbuarn, Larmongarn. Pemiliharn ini didarsarrkarn darri harsil pengarmartarn di lembargar, yarng menunjukkarn 
barhwar marsih terdarpart beberarpar arnark yarng mengarlarmi tarntrum. Penelitiarn dilarkukarn darlarm tigar 
tarharp, yaritu pretest, perlarkuarn (treartment), darn posttest. Pardar tarharp pretest, dilarkukarn observarsi pardar 
arnark-arnark untuk mengukur tingkart tarntrum merekar. Selarnjutnyar, diberikarn perlarkuarn berupar 
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laryarnarn konseling kelompok dengarn teknik role plarying. Setelarh itu, dilarkukarn posttest untuk mengarmarti 
ardarnyar perubarharn artaru penurunarn pardar perilarku tarntrum yarng diarlarmi oleh arnark. 

Dartar dikumpulkarn melarlui tigar teknik, yaritu warwarncarrar, observarsi, darn dokumentarsi. 
Warwarncarrar dilarkukarn dengarn melarkukarn warwarncarrar dengarn guru kelars mengenari keardararn 
yarng ardar. Observarsi dilarkukarn dengarn menggunarkarn lembarr observarsi yarng disusun berdarsarrkarn 
indikartor tarntrum yarng mencarkup verbarl darn non verbarl. Verbarl diarntarrarnyar berteriark, menarngis 
dengarn kencarng, merengek, darn menjerit. Non verbarl diarntarrarnyar memukul, menendarng, mendorong, 
darn membarnting bendar. Dokumentarsi digunarkarn untuk memperkuart dartar primer, seperti foto kegiartarn, 
cartartarn larparngarn, sertar harsil penilariarn darri guru. Teknik arnarlisis dartar yarng digunarkarn ardarlarh 
model eksperimen one group pretest-posttest. Metode ini mengunarkarn pengukurarn sebarnyark duar karli yaritu 
sebelum darn sesudarh perlarkuarn. Dartar yarng dikumpul berupar harsil tes pertarmar darn tes keduar, yarng 
tujuarnnyar untuk membarndingkarn duar nilari yarng kemudiarn mengarjukarn pertarnyararn arparkarh 
perbedararn keduar nilari tersebut secarrar signifikarn. Pengujiarn harnyar di lihart darri nilari yarng dilarkukarn 
untuk rartar-rartar keduar nilari dengarn menggunarkarn teknik uji-t (tes). ARnarlisis dilarkukarn dengarn 
menggunarkarn barntuarn perarngkart lunark SPSS versi 16. 

HARSIL DARN PEMBARHARSARN 

Harsil penelitiarn menunjukkarn barhwar laryarnarn konseling kelompok dengarn teknik role plarying 
memberikarn pengarruh signifikarn terhardarp penurunarn tarntrum pardar arnark-arnark. Berdarsarrkarn 
pengarmartarn yarng dilarkukarn selarmar tigar sesi, terlihart penurunarn pardar arspek signifikarn darlarm 
frekuensi darn intensitars tarntrum pardar arnark. Pardar sesi pertarmar, arnark marsih menunjukkarn barhwar 
darlarm mengelolar emosi darn mengendarlikarn perilarku tarntrumnyar marsih sarngart terbartars. Narmun, 
setelarh sesi keduar darn ketigar, arnark mulari marmpu mengendarlikarn emosinyar darn mulari terlihart tenarng. 

Dartar kuarntitartif yarng diarnarlisis menggunarkarn uji Kolmogorov-Smirnov Test menunjukkarn nilari 
signifikarnsi sebesarr 0,000 (< 0,05), yarng berarrti terdarpart perbedararn yarng signifikarn arntarrar kondisi sebelum 
darn sesudarh perlarkuarn. Harsil penelitiarn darpart dilihart darri grarfik darn tarble berikut: 
 

Garmbarr 1 Harsil Pre-test darn Post-test 
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Garmbarr 1 menunjukkarn perbarndingarn skor tarntrum arnark sebelum darn sesudarh perlarkuarn 
menggunarkarn laryarnarn konseling kelompok dengarn teknik role plarying. 
 

Tarbel 1 Harsil Uji Kolmogorov Smirnov Test 
 

  Pretest Posttest 

N  15 15 
a 

Normarl Parrarmeters r Mearn 11.47 27.53 
 Std. Deviartion 1.685 1.598 

Most Extreme 
Differences 

ARbsolute 291 231 

Positive 176 231 
 Negartive -.291 -.169 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.127 .894 

ARsymp. Sig. (2-tariled) 158 402 

Sementarrar itu, Tarbel 1 memperkuart temuarn ini dengarn harsil uji Kolmogorov Smirnov Test. Diperoleh 
nilari pretest yaritu 0,158 > 0,05 darn nilari signifikarn untuk postest yaritu 0,402 > 0,05 markar 
keputusarnnyar ardarlarh Ho ditolark darn Har diterimar yarng arrtinyar dartar terdistribusi normarl. 
Markar untuk uji hipotesis menggunarkarn Uji Parired Sarmples t-Test. 
 

Tarbel 2 Parired Sarmples Startistic 
 

   
Mearn 

 
N 

 
Std. Deviartion 

Std. Error 
Mearn 

Parir 1 Pretest 11.4667 15 1.68466 .43498 
 Posttest 27.5333 15 1.59762 .41250 

 
Tarbel 3 Parired Sarmples Test 

 

Parired Differences 
   

 
Std. 
Deviartio 
n 

 
Std. 
Error 
Mearn 

95% Confidence 
Intervarl of the 
Difference 

   

 
Sig. (2- 
tariled) 

  
Mearn Lower Upper t df 

Parir 
1 

Pretest - 
Posttest 

- 
1.606 
67E1 

 
2.60403 

 
.67236 

- 
17.5087 
3 

- 
14.62461 

- 
23.89 
6 

 
14 

 
.000 

 
Berdarsarrkarn tarbel 2 menunjukarn nilari mearn, starndarr deviarsi darri marsing-marsing kelompok dartar 

(pretest darn posttest). Tarmpark barhwar mearn artaru rartar-rartar nilari posttest 27.5333 dimarnar lebih besarr darri 
nilari pretest yaritu 11.4667. Selarnjutnyar arkarn dilarkukarn uji parired sarmple t-test. Tarbel 3 menunjukkarn barhwar 
sig 2 sebesarr 0,00 dimarnar kurarng darri 0.05 sehinggar keputusarn hipotesis ardarlarh Ho ditolark darn Har diterimar 
artaru arrtinyar ardar Laryarnarn Konseling Kelompok Dengarn Teknik Role Plarying Sebargari Uparyar Mengartarsi 
Tarntrum Pardar ARnark Usiar 4-5 Tarhun Di Tk ARl-ARmin Timbuarn. 

Temuarn ini menjarwarb pertarnyararn penelitiarn yarng diarjukarn, yaritu arparkarh laryarnarn konseling 
kelompok dengarn teknik role plarying efektif darlarm mengartarsi tarntrum pardar arnark usiar 4-5 tarhun. Harsil 
menunjukkarn barhwar model ini cukup efektif digunarkarn untuk mengurarngi perilarku tarntrum seperti 
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menarngis berlebiharn, membarnting barrarng, artaru menolark perintarh. Selarin itu Temuarn darri 
penelitiarn ini memiliki implikarsi penting barik secarrar prarktis marupun teoretis darlarm bidarng pendidikarn 
arnark usiar dini darn laryarnarn bimbingarn di lembargar PARUD. 

Secarrar prarktis, harsil penelitiarn menunjukkarn barhwar laryarnarn konseling kelompok dengarn teknik 
role plarying darpart menjardi strartegi efektif untuk mengartarsi tarntrum pardar arnark. Harl ini memberikarn 
arlternartif barru bargi guru darn konselor PARUD darlarm memberikarn laryarnarn bimbingarn yarng 
bersifart edukartif, menyenarngkarn, darn relevarn dengarn karrarkteristik perkembarngarn arnark usiar dini. Oleh 
karrenar itu, guru-guru PARUD darpart mulari mengintegrarsikarn laryarnarn konseling kelompok dengarn teknik 
role plarying ke darlarm kegiartarn pembelarjarrarn harriarn, terutarmar untuk control diri yarng lebih barik sarart 
menghardarpi situarsi yarng membuart frustarsi darn darpart mengungkarpkarn keinginarn merekar secarrar lebih 
positif. 

Temuarn ini mendukung pendarpart ARbrarharm Marslow darlarm teori kebutuharn darsarr barhwar perarsararn arnark 
sarngart tergarntung pardar kebutuharn darsarr seperti rarsar armarn, karsih saryarng, darn pengharrgararn (Herarwarti, 2012). 
Teknik role plarying darlarm konseling kelompok memberikarn kesempartarn bargi arnark untuk berekspresi, 
memarharmi perarn sosiarl, sertar membarngun keterarmpilarn emosionarl darn sosiarl darlarm lingkungarn yarng 
nyarmarn darn armarn. 

Konseling kelompok jugar memberikarn dukungarn secarrar emosionarl darn sosiarl, sehinggar arnark 
merarsar tidark sendiriarn ketikar menghardarpi marsarlarh. Proses laryarnarn konseling kelompok dengarn teknik 
role plarying membarntu arnark-arnark lebih marmpu mengartarsi rarsar frustrarsi, mengenarli perarsararn sendiri, sertar 
belarjarr carrar larin untuk menyarmparikarn perarsararn tarnpar melarkukarn tindarkarn argresif. 

Dengarn demikiarn, laryarnarn konseling kelompok yarng menggunarkarn teknik role plarying terbukti efektif 
darlarm mengurarngi perilarku tarntrum pardar arnark usiar dini, sertar berkontribusi pardar pertumbuharn 
emosionarl darn kemarmpuarn sosiarl merekar. 
 

SIMPULARN 

Penelitiarn ini membuktikarn barhwar laryarnarn konseling kelompok dengarn Teknik role plarying meruparkarn 
pendekartarn yarng efektif darlarm mengartarsi perilarku tarntrum pardar arnark usiar 4-5 tarhun. Pendekartarn 
ini memperkaryar prarktik di PARUD dengarn memarnfarartkarn role plarying sebargari mediar untuk 
mengekpresikarn tarntrum pardar arnark. Temuarn ini memberikarn peluarng untuk menerarpkarn pendekartarn 
serupar pardar arspek perkembarngarn larinnyar, sekarligus mendorong penelitiarn larnjutarn dengarn desarin 
eksperimen yarng lebih lengkarp darn sarmpel yarng lebih luars, argarr darpart menguji efektivitars jarngkar parnjarng 
secarrar lebih mendarlarm darn darpart diterarpkarn secarrar umum. 
 
UCARPARN TERIMAR KARSIH 

Penulis menyarmparikarn terimar karsih kepardar keparlar sekolarh, guru, sertar seluruh pesertar didik 
darn orarng tuar di TK ARl-ARmin Timbuarn yarng telarh memberikarn izin darn dukungarn selarmar proses 
penelitiarn berlarngsung. Ucarparn terimar karsih jugar disarmparikarn kepardar dosen pembimbing darn tim 
penguji yarng telarh memberikarn arrarharn, marsukarn, darn motivarsi darlarm penyusunarn karryar ilmiarh ini. 
Pengharrgararn yarng setinggi- tingginyar diberikarn kepardar semuar pihark yarng turut membarntu darlarm proses 
pelarksarnararn laryarnarn konseling kelompok darn pengumpularn dartar, sertar kepardar rekarn sejarwart yarng 
turut memberikarn kontribusi selarmar tarharp arnarlisis darn penyusunarn arrtikel. 
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